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Abstrak : Dari sejumlah tanaman mangga, 50 % merupakan batang kayu dan ranting, menghasilkan limbah kayu mangga. Pemanfaatan kayu mangga di Indonesia untuk bahan bangunan rumah masih sedikit dipergunakan, padahal beberapa sifat fisik yang ada dalam kayu mangga tersebut dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk bahan bangunan. Potensi pemanfaatan kayu mangga masih sangat besar. Masih banyak penelitian yang harus dikerjakan agar dapat diciptakan teknologi yang mampu memberikan nilai tambah yang lebih besar. Maka penelitian ini bermaksud untuk memanfaatkan limbah kayu mangga sebagai bahan baku pembuatan panel (papan semen), untuk komponen dinding pada RSH.Campuran terbaik yang diusulkan dapat dibuat panel sebagai komponen dinding untuk RSH adalah campuran R0, dengan komposisi campuran 1 PC : 1 limbah kayu mangga, berdasarkan hasil uji coba laboratorium menghasilkan nilai rata-rata kuat lentur tertinggi = 106,21 kg/cm2, rata-rata kerapatan = 1,48 gr/cm3 dan rata-rata pengembangan tebal = 0,58 %, memenuhi syarat mutu berdasarkan SNI 03-2105-1996 “Mutu Papan Partikel”. 








Tidak semua pohon mangga yang tumbuh di kepulauan Indonesia memberikan hasil yang baik, akan tetapi yang bisa tumbuh baik hanya di beberapa daerah saja, misalnya di Pulau Jawa dan Madura. Jumlah pohon mangga (terhitung juga kuweni, kebembam, kemang dan embacang) di seluruh Pulau Jawa kira-kira 5 juta. Di antara sekian banyak ini kira-kira 2,5 juta pohon mangga yang sebenarnya (Mangifera Indica). Namun pada saat ini, jumlah tersebut tinggal 30 % - 40 % saja. Hal ini disebabkan oleh menyempitnya ladang dan banyaknya pohon tua yang mati dan usaha untuk meremajakan kembali begitu lambat.
Dari sejumlah tanaman mangga tersebut, 50 % merupakan batang kayu dan ranting, menghasilkan limbah kayu mangga. Pemanfaatan kayu mangga di Indonesia untuk bahan bangunan rumah masih sedikit dipergunakan, padahal beberapa sifat fisik yang ada dalam kayu mangga tersebut dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk bahan bangunan. Beberapa kendala yang umum dijumpai dalam memanfaatkan kayu mangga ini adalah tersebar di berbagai tempat. Hal ini mengakibatkan mahalnya biaya transportasi dan pengumpulan. 
Meskipun masih dijumpai kendala tetapi potensi pemanfaatan kayu mangga masih sangat besar. Masih banyak penelitian yang harus dikerjakan agar dapat diciptakan teknologi yang mampu memberikan nilai tambah yang lebih besar.
Di samping itu, kebutuhan perumahan di Indonesia terus meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk. Pemerintah telah melaksanakan pembangunan perumahan khususnya rumah sederhana sehat (RSH) untuk membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan akan rumah. Hal itu mengakibatkan kebutuhan akan komponen bangunan pun semakin meningkat. Keistimewaan secara umum panel ini adalah dapat memanfaatkan kayu mangga yang selama ini belum dimanfaatkan sebagai bahan bangunan pembuatan panel, sehingga membantu pemerintah mengurangi jumlah kayu mangga yang bertumpuk serta tidak dimanfaatkan/dibakar begitu saja.
Salah satu upaya untuk membantu program pemerintah, yaitu mengatasi kebutuhan komponen bangunan RSH tersebut melalui penyediaan panel berbahan dasar kayu mangga. Dengan melakukan penelitian pemanfaatan kayu mangga sebagai bahan pembuatan panel untuk komponen bangunan, berupa dinding. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memanfaatkan limbah kayu mangga sebagai bahan baku pembuatan panel (papan semen), untuk komponen dinding pada RSH guna menunjang program pemerintah dalam penyediaan komponen bangunan.
II. DAFTAR PUSTAKA
Sejarah pohon mangga yang telah lama tumbuh di berbagai pulau di Indonesia ini, menurut perkiraan para ahli berasal dari daerah sekitar Bombay dan daerah di sekitar kaki gunung Himalaya, kemudian dari daerah tersebut menyebar ke luar daerah, di antaranya ada yang sampai di Amerika Latin, terutama Brasilia, sebagian ke benua Afrika, juga negeri-negeri di kawasan Asia Tenggara, seperti Vietnam, Kepulauan Philipina dan Pulau Jawa1).
Di India, buah mangga kadang-kadang dijadikan makanan pokok jika terjadi musim paceklik atau kekurangan bahan makanan. Kebiasaan ini sudah berpuluh-puluh abad berjalan, oleh sebab itu orang India gemar menanam pohon mangga. Bagi bangsa Hindu pohon mangga sering dianggap pohon suci, penjelmaan Prajapati yang menjadikan langit dan bumi. Cerita-cerita suci yang demikian merupakan bukti sejarah bahwa pohon mangga telah lama dibudidayakan dan dihargai orang1).
Manfaat tanaman mangga adalah sbb1) :
1.	sebagai komoditas ekspor dan menambah pendapatan ;
2.	sebagai bahan makanan ;
3.	sebagai tanaman peneduh dan penyelamat lapisan tanah.
Batang ialah bagian tengah dari suatu tumbuh-tumbuhan yang tumbuh lurus ke atas. Bagian ini mengandung zat-zat kayu sehingga tanaman mangga tumbuh tegak, keras dan kuat1).
Di dalam batang terdapat pembuluh yang digunakan untuk membawa zat-zat makanan dari akar menuju ke daun dan sebaliknya dari daun menuju ke akar. Apabila batang dipotong melintang, maka akan terlihat bagian-bagian batang tersebut1).
Pada batang yang masih muda lapisan paling luar terbentuk dari kulit yang amat tipis, disebut kulit ari atau epidermis, kemudian kulit ini dirubah menjadi lapisan gabus. Bila pohon bertambah tua, lapisan ini tidak tumbuh lagi, melainkan pecah-pecah. Karena di bagian sebelah dalam kulit timbul lapisan gabus baru, akhirnya lapisan luar mati dan terlepas dari batangnya1).
Di dalam lapisan kayu ini terdapat pembuluh kayu yang berfungsi membawa zat-zat makanan dari akar ke atas. Dan di dalam lapisan kulit terdapat pembuluh lapisan yang membawa zat makanan dari daun ke tempat lain. Lapisan sel yang terletak antara kedua lapisan tersebut disebut kambium atau daging pembiak. Kambium inilah yang tumbuh menjadi kayu. Oleh karena aktivitas kambium ini, pohon mangga bisa bertambah besar1).
III. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan meliputi :
	limbah kayu mangga ;
	semen ;
	kapur.





	peralatan untuk pengujian sifat fisik ;
	bak pencampur ;
	cetakan panel dan perlengkapannya.
Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode eksperimen pembuatan panel (papan semen) berukuran 30 cm  x  30 cm  x  1 cm dengan tekanan awal (work pressure) 110 kg/cm2 dan kerapatan yang diharapkan 1,25 gr/cm3. Komposisi campuran yang digunakan adalah :
Semen (PC) : limbah kayu mangga (LKM) (% volume) adalah :
R0 = 1 PC : 1 LKM ;
R1 = 1 PC : 2 LKM ;
R2 = 1 PC : 3 LKM ;
R3 = 1 PC : 3 LKN ;
Limbah kayu mangga dibuat serpihan tipis (nano/chips) panjang ± 5  - 8 cm. Kemudian dikeringkan secara alami, yaitu dengan cara dijemur hingga kering udara. 
Kemudian limbah kayu mangga direndam dalam air kapur dengan konsentrasi 5 %, dengan komposisi sbb : 
R0 	=	limbah kayu mangga tidak direndam air kapur ;
R1 	= 	limbah kayu mangga direndam air kapur selama 1 jam ;
R2 	= 	limbah kayu mangga direndam air kapur selama 2 jam ;
R3 	= 	limbah kayu mangga direndam air kapur selama 3 jam.
Setelah direndam air kapur, limbah kayu mangga tersebut dikeringkan kembali dengan cara diangin-angin hingga kadar airnya mencapai kadar air kering udara. Lalu dilakukan pencampuran limbah kayu mangga dengan semen dengan perbandingan seperti tersebut di atas. 
Tahapan pembuatan panel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
	Limbah kayu mangga yang telah mendapat perlakuan seperti tersebut di atas, kemudian diaduk secara manual dengan semen, hingga adukan homogen.
	Tambahkan air sedikit demi sedikit, sambil terus diaduk, hingga benar-benar homogen.
	Masukkan campuran limbah kayu mangga dan semen ke dalam cetakan panel, kemudian ditekan atau dipress dengan menggunakan mesin press hingga mencapai ketebalan 2 cm. 
	Setelah dicetak, panel diklem menggunakan alat klem manual selama 24 jam. Hal ini untuk menghindari pengembangan tebal panel setelah dicetak, mengingat campuran limbah kayu mangga dan semen masih dalam keadaan basah.
	Pengkondisian panel selama 3 hari, ditutup menggunakan plastik, untuk menghindari uap air yang berasal dari udara. Kemudian panel dipelihara hingga berumur 28 hari.
	Kemudian dilakukan pengujian laboratorium, meliputi pengujian kuat tekan, keteguhan rekat, kadar air, kerapatan, daya serap air, kuat lentur dan pengembangan tebal.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum pembuatan panel limbah kayu mangga, perlu diperhitungkan sifat fisis agregat yang dipergunakan, yaitu pasir Cimalaka. 

Tabel 1.
Hasil Pengujian Sifat Fisis Agregat
No.	Jenis Pengujian	Hasil Uji	Syarat SNI.03-1750-90
		Pasir	Pasir
1	Kadar air, ……...%	4,81	-
2	Kadar Lumpur,.. %	3,69	Maks. 5
3	Penyerapan air, %	4,70	-
4	Berat jenis, .. gr/cc	2,52	-
5	Bobot isi : - Gembur,kg/lt- Padat, ..kg/lt	1,5311,690	-
6	Kadar zat organik,-/+	Negatif	(Negatif)
7	Kekerasan dengan Bejana Rudellof, lewat ayakan 2 mm, ..%	-	-
8	Analisa ayak, lewat saringan :38,0 mm, ……... %19,0 mm, ……... %  9,5 mm, …….. %  4,8 mm, …….. %  2,4 mm, …….. %  1,2 mm, …….. %  0,6 mm, …….. %  0,3 mm, …….. %  0,15 mm, …… %    0 mm, ……… %	10010010089,4569,0247,7328,9512,446,030	10090-10060-9530-7015-345-200(zone 1)
Kemudian dilakukan pengujian kuat tekan, keteguhan rekat, kadar air, kerapatan, daya serap air, kuat lentur dan pengembangan tebal dari panel limbah kayu mangga. 
Nilai rata-rata hasil pengujian kuat lentur panel limbah kayu mangga pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 
Gambar 1 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata kuat lentur yang tertinggi pada campuran R0, kemudian campuran R1 dan yang terendah campuran R3. Sesuai komposisi campuran yang dilakukan, campuran R0 menggunakan limbah kayu mangga paling sedikit (1 bagian), sehingga menghasilkan kuat lentur tertinggi dari panel. Karena semakin banyak serat kayu yang digunakan, akan semakin mengurangi jumlah semen yang digunakan, otomatis mengurangi kuat lentur panel. 
Di samping itu juga campuran R0 tidak direndam air kapur, sehingga meningkatkan kekuatan lentur dari panel yang menggunakan limbah kayu mangga. 

Nilai rata-rata hasil pengujian kadar air panel limbah kayu mangga pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 
Gambar 2 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata kadar air yang tertinggi pada campuran R3, kemudian campuran R2 dan yang terendah campuran R0. Campuran R3 paling lama direndam air kapur (3 jam), sehingga meningkatkan kadar air dari panel yang menggunakan limbah kayu mangga. Semakin lama limbah kayu mangga tersebut direndam air kapur, maka semakin tinggi pula pula nilai kadar air yang dihasilkan. Karena dengan direndam lebih lama, maka kemampuan limbah kayu mangga untuk melepas maupun mengikat air atau uap air di sekelilingnya sangat tinggi.  

Nilai rata-rata hasil pengujian kerapatan panel limbah kayu mangga pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 
Gambar 3 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata kerapatan yang tertinggi pada campuran R0, kemudian campuran R1, R2 dan yang terendah campuran R3. Campuran R0 tidak direndam air kapur, sehingga meningkatkan kerapatan dari panel yang menggunakan limbah kayu mangga. Semakin lama limbah kayu mangga tersebut direndam air kapur, maka semakin mengurangi nilai kerapatan yang dihasilkan.

Nilai rata-rata hasil pengujian daya serap air panel limbah kayu mangga pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 
Gambar 4 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata daya serap air yang tertinggi pada campuran R3, kemudian campuran R2 dan yang terendah campuran R0. Hal ini sama dengan analisa pada kadar air yang dihasilkan.

Nilai rata-rata hasil pengujian pengembangan tebal panel limbah kayu mangga pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 
Gambar 5 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata pengembangan tebal yang tertinggi pada campuran R3, kemudian campuran R2 dan yang terendah campuran R0. Hal ini sama dengan analisa pada kadar air panel. Juga semakin banyak limbah kayu mangga yang digunakan, menyebabkan semakin bertambahnya volume panel, sehingga pengembangan tebal yang dihasilkan pun menjadi semakin tinggi.

Nilai rata-rata hasil pengujian keteguan rekat panel limbah kayu mangga pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 
Gambar 6 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata keteguhan rekat yang tertinggi pada campuran R0, kemudian campuran R1 dan yang terendah campuran R3. Sesuai komposisi campuran yang dilakukan, campuran R0 menggunakan limbah kayu mangga paling sedikit (1 bagian), 
sehingga menghasilkan keteguhan rekat tertinggi dari panel. Karena semakin banyak serat kayu yang digunakan, akan semakin mengurangi jumlah semen yang digunakan, otomatis mengurangi keteguhan rekat panel. 
Di samping itu campuran R0 tidak direndam air kapur, sehingga meningkatkan keteguhan rekat dari panel yang menggunakan limbah kayu mangga. Semakin lama limbah kayu mangga tersebut direndam air kapur, maka semakin berkurang pula nilai keteguhan rekat yang dihasilkan. Karena dengan tidak direndam, maka kemampuan limbah kayu mangga untuk melepas maupun mengikat air atau uap air di sekelilingnya sangat tinggi.  

Metode kontras ortogonal untuk menyelidiki perbandingan antara rata-rata perlakuan digunakan apabila penentuan ingin mengadakan perbandingan tersebut diambil sebelum eksperimen dilakukan3). 
Uji Newman – Keuls telah digunakan untuk membandingkan pasangan rata-rata perlakuan ; jadi dengan cara ini yang dibandingkan setiap dua hasil perlakuan. Sering dikehendaki untuk mengadakan perbandingan tidak saja berbentuk berpasangan, melainkan merupakan kombinasi linier daripada perlakuan, khususnya berbentuk kontras3). 




Papan semen merupakan papan buatan yang dibuat dari campuran potongan atau serpihan kayu atau bahan berlignoselulosa lainnya dengan semen sebagai bahan pengikatnya2).
Papan semen mempunyai sifat yang menguntungkan, yaitu2) :
	tahan terhadap cuaca ;
	tahan api ;
	tahan terhadap jamur dan rayap ;
	tahan terhadap air ;
	mudah difinishing.
Menurut bentuk dan ukuran serpihan kayu atau bahan berlignoselulosa lainnya, papan semen ini dapat dikelompokkan menjadi papan kayu semen (chip cement bonded particle board), karena kayunya berbentuk serpih dengan ukuran panjang 3 – 10 cm, lebar 0,50 – 1,00 cm dengan tebal 3 – 5 cm3).
Papan semen (panel) dalam penelitian ini merupakan papan buatan yang dibuat dari campuran limbah kayu mangga dengan semen sebagai bahan pengikatnya.
V. KESIMPULAN
1.	Campuran R0, 1 PC : 1 limbah kayu mangga, tanpa direndam air kapur, menghasilkan nilai rata-rata kuat lentur tertinggi = 106,21 kg/cm2, di atas syarat mutu tipe 100 kondisi kering berdasarkan SNI 03-2105-1996 “Mutu Papan Partikel”, yaitu 80 kg/cm2. 
2.	Campuran R0, 1 PC : 1 limbah kayu mangga, tanpa direndam air kapur, menghasilkan nilai rata-rata kerapatan tertinggi = 1,48 gr/cm3, di atas standar berdasarkan SNI 03-2105-1996 “Mutu Papan Partikel”, yaitu 0,50 – 0,90 gr/cm3. 
3.	Campuran R0, 1 PC : 1 limbah kayu mangga, tanpa direndam air kapur, menghasilkan nilai rata-rata pengembangan tebal terendah = 0,58 %, memenuhi syarat mutu berdasarkan SNI 03-2105-1996 “Mutu Papan Partikel”, yaitu maksimum pengembangan tebal maksimum tipe 200 = 12 % ; tipe 150 = 12 %. 
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